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ABSTRAK

Peternakan babi merupakan salah satu sektor penting dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi
masyarakat, khususnya di wilayah Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Namun, dalam praktiknya, sistem
pengelolaan peternakan babi masih dilakukan secara konvensional, dengan pencatatan manual yang rentan
terhadap kesalahan dan kehilangan data. Permasalahan utama yang dihadapi peternak adalah kesulitan dalam
memantau data populasi ternak, siklus reproduksi, kebutuhan pakan, serta riwayat kesehatan secara akurat dan
real-time. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi manajemen peternakan
babi berbasis web yang terintegrasi, efisien, dan mudah digunakan oleh peternak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model pengembangan waterfall yang terdiri dari
tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Sistem dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Penelitian dilaksanakan di Bangun Farm, Desa
Batukarang, Kabupaten Karo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu meningkatkan
efektivitas pencatatan data, mempercepat proses monitoring, serta menyediakan laporan yang akurat dan mudah
diakses. Dengan sistem ini, peternak dapat mengelola ternaknya secara lebih sistematis dan berbasis teknologi

informasi.
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1. PENDAHULUAN

Peternakan babi merupakan salah satu subsektor
penting dalam mendukung ketahanan pangan dan
perekonomian masyarakat, terutama di wilayah seperti
Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Komoditas ini
memiliki keunggulan dalam efisiensi konversi pakan,
tingkat reproduksi yang tinggi, dan permintaan pasar
yang relatif stabil. Potensi ini menjadikan babi sebagai
salah satu hewan ternak yang strategis untuk
dikembangkan, baik dalam skala kecil maupun
menengah.

Namun, pengelolaan peternakan babi di lapangan
masih banyak dilakukan secara manual. Pencatatan
data populasi, siklus reproduksi, riwayat kesehatan,
hingga pengelolaan pakan umumnya masih
menggunakan buku catatan atau dokumen tidak
terstruktur. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan
informasi, kesulitan dalam pelacakan data historis,
serta rendahnya akurasi dalam pengambilan keputusan
oleh peternak.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan  sistem informasi manajemen
peternakan babi berbasis web. Sistem ini dirancang
untuk membantu peternak dalam mencatat dan
mengelola data ternak secara lebih efisien, terstruktur,
dan mudah diakses. Selain itu, sistem diharapkan dapat
menyajikan  informasi  secara real-time dan
menyediakan laporan yang mendukung proses
pengambilan keputusan.

Rencana penyelesaian permasalahan dilakukan

melalui  pengembangan  sistem  menggunakan
pendekatan System Development Life Cycle (SDLC)
dengan  model waterfall.  Sistem  dibangun

menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data

MySQL, dan antarmuka berbasis web agar mudah
diakses melalui perangkat desktop maupun mobile.
Dengan sistem ini, pengelolaan peternakan diharapkan
dapat dilakukan secara digital, modern, dan lebih
profesional.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Sistem merupakan jaringan kerja berupa
kumpulan prosedur dalam lingkungan kompleks yang
saling terhubung dengan tujuan yang sama. Hal ini
dapat diartikan bahwa beberapa bagian dan hubungan
antarbagian ini memperlihatkan kompleksitas untuk
sistem agar dapat bekerja antara bagian yang
fungsinya saling bergantung satu sama lain [1]. Sistem
informasi manajemen merupakann suatu metode yang
disusun guna memberikan suatu informasi yang tepat
waktu untuk manajemen yang berkaitan dengan
lingkungan di luar organisasi dan juga kegiatan operasi
di dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk
memberikan suatu kemudahan bagi proses manajemen
dan memperbaiki proses perencanaan dan pengawasan
serta menunjang proses pengambilan keputusan[2].
Aplikasi  berbasis Web adalah aplikasi yang
dikembangkan  dengan  menggunakan  bahasa
pemrograman HTML, PHP, CSS, JS vyang
membutuhkan web server dan browser untuk
menjalankannya seperti Chrome, Firefox atau Opera,
Internet Explorer, Microsoft Edge dan lain-lainnya.
Aplikasi ini dapat berjalan pada jaringan maupun
internet (Jaringan LAN). Data yang terpusat dan
kemudahan dalam mengakses adalah ciri khas dari
aplikasi berbasis web [3]. PHP Native adalah
pendekatan pengembangan aplikasi web tanpa
menggunakan framework, di mana seluruh logika dan
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tampilan sistem dibangun langsung menggunakan
sintaks dasar PHP[4]. Flowchart adalah gambaran
secara grafik dari langkah-langkah dan urutan
prosedur dari suatu program. Flowchart membantu
dalam menggambarkan logika proses sehingga
memudahkan pengembangan dan pemeliharaan
sistem[5]

Peternakan babi adalah usaha membudidayakan
babi untuk mendapatkan dagingnya. Babi bisa
diternakkan secara jelajah bebas, dipelihara di sekitar
ladang, di dalam kandang tradisional, hingga di dalam
peternakan pabrik. Ternak babi tergolong dalam ternak
monogastrik yang memiliki kemampuan dalam
mengubah bahan makanan secara efisien apabila
ditunjang  dengan  kualitas  ransum  yang
dikonsumsinya[6]. Bootstrap merupakan salah satu
framework front-end yang paling banyak digunakan
karena menyediakan komponen-komponen antarmuka
yang siap pakai, mempermudah pembuatan layout web
yang konsisten, serta mendukung desain responsif
secara default[7]. Perancangan sistem informasi ini
bertujuan  untuk  mengintegrasikan  kebutuhan
operasional peternakan dengan teknologi berbasis
web, demi efisiensi dan peningkatan produktivitas[8].

Ternak babi merupakan salah satu komoditas
yang terus berkembang dan memiliki banyak
keunggulan. Selain itu, ternak babi juga merupakan
salah satu sumber gizi dan mempunyai nilai ekonomi
cukup tinggi. Namun, babi sangat peka terhadap
infeksi dari berbagai jenis penyakit dan parasit[9].
Sistem informasi berbasis web pada peternakan babi
dirancang dengan model alur data dan basis data
relasional, guna mendukung manajemen produksi dan
kesehatan ternak secara efisien[10]. Penerapan metode
web-based expert system dalam peternakan babi
memungkinkan peternak mendiagnosis penyakit
seperti Hog Cholera secara mandiri sebelum tindakan
medis dilakukan[11]

3. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Diagram SDLC

Penelitian ini menggunakan pendekatan System
Development Life Cycle (SDLC) dengan model
waterfall, yaitu metode pengembangan sistem yang
terstruktur secara linier dan berurutan. Setiap tahapan

harus diselesaikan sebelum masuk ke tahap
berikutnya. Metode ini dipilih karena sesuai dengan
kebutuhan sistem yang sudah didefinisikan secara jelas
sejak awal dan membutuhkan  dokumentasi
menyeluruh. Berikut adalah tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam pengembangan sistem;

3.1. Analisis Kebutuhan

Tahap ini diawali dengan proses identifikasi
kebutuhan pengguna melalui metode wawancara,
observasi langsung, dan pengumpulan dokumen
terkait aktivitas manajemen data. Tujuannya adalah
memahami alur kerja manual yang berjalan selama ini
serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi.
Dari  hasil analisis ini, ditentukan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem, yang menjadi
acuan dalam perancangan sistem informasi yang akan
dikembangkan.

3.2. Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan
perancangan sistem yang meliputi pembuatan Data
Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan alur
data, serta Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
merancang struktur basis data. Selain itu, dilakukan
juga perancangan antarmuka pengguna (user
interface/Ul) dengan prinsip tampilan yang sederhana,
mudah digunakan (user-friendly), dan dapat diakses
dari berbagai perangkat (responsif).

3.3. Implementasi Sistem

Tahap ini merupakan proses penerjemahan
desain sistem ke dalam bentuk kode program. Sistem
dibangun menggunakan PHP sebagai bahasa
pemrograman, dan MySQL sebagai sistem manajemen
basis data. Untuk antarmuka pengguna, digunakan
framework Tailwind CSS agar tampilan lebih rapi dan
responsif. Seluruh modul sistem dikembangkan
berdasarkan hasil analisis dan rancangan sebelumnya,
dengan fokus pada kemudahan penggunaan oleh
pengguna non-teknis.

3.4. Pengujian Sistem

Setelah  implementasi  selesai, dilakukan
pengujian untuk memastikan sistem berfungsi sesuai
dengan kebutuhan. Pengujian menggunakan metode
black box testing, vyaitu pengujian terhadap
fungsionalitas sistem tanpa memeriksa kode internal.
Setiap fitur diuji dengan data input tertentu untuk
memastikan menghasilkan output yang benar. Fitur
utama yang diuji meliputi: pencatatan data ternak,
siklus kehamilan, kesehatan, pakan.

3.5. Implementasi dan Pemeliharaan

Setelah sistem lolos uji, dilakukan implementasi
awal ke lingkungan pengguna. Sistem digunakan
secara langsung dalam kegiatan manajemen harian.
Pemeliharaan dilakukan secara berkala untuk
memastikan ~ sistem  tetap  berjalan  optimal,
memperbaiki bug, serta menyesuaikan kebutuhan baru
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yang muncul. Tahapan ini juga mencakup evaluasi
awal dan pengumpulan umpan balik pengguna
terhadap performa sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem

Sistem yang dirancang mencakup modul data
ternak, kandang, pakan, kesehatan, reproduksi, dan
transaksi. Antarmuka dibuat menggunakan Bootstrap
untuk menghasilkan tampilan yang responsif dan
mudah digunakan.

Login

Gambar 2. Halaman Login Sistem

Antarmuka ini merupakan halaman login sistem
manajemen peternakan babi berbasis web, yang
berfungsi untuk memverifikasi identitas pengguna
agar hanya peternak atau admin yang berwenang yang
dapat mengakses data ternak dan fitur sistem.

Tabel 1 Fitur Sistem

Modul Deskripsi

Data Ternak Pencatatan identitas, jenis kelamin,

umur, berat, dan status ternak

Reproduksi Pencatatan siklus birahi, kawin,

kehamilan, dan kelahiran
Kesehatan Riwayat pemeriksaan, vaksinasi,dan
tindakan medis ternak
Data Pakan Pengelolaan stok, jenis pakan
Data Pengelolaan informasi kandang seperti

Kandang kode kandang, kapasitas, dan lokasi

4.2. Implementasi Sistem

Implementasi dilakukan dengan PHP Native,
Bootstrap, database MySQL, dan hosting cPanel. Data
sensitif dilindungi dengan autentikasi berbasis session
dan hashing password

Dashboard Informasi

Total Babi Total Induk Melahirkan Total Pangan 2
3 Sl B % N 150.00 Kg 7

No  Namamabi Senis Kelamin Tanggal Labir Bestig) | Kandan vg

. pigou et tangsng e

Gambar 3. Tampilan Data Ternak

Gambar 3. Tampilan Data Ternak menunjukkan
daftar ternak yang telah dicatat, lengkap dengan fitur
tambah, edit, dan hapus data, untuk memudahkan
pengelolaan populasi babi dalam sistem

Gambar 4. Tampilan Data kendang

Gambar 4. Tampilan Data  Kandang
memperlihatkan informasi kandang seperti kode,
kapasitas, dan status, serta menyediakan fitur tambah,
edit, dan hapus data kandang.

Poternakan Babi " '

Gambar 5. Tampilan Data Pakan

Tampilan ini digunakan untuk mencatat dan
mengelola data pakan ternak, termasuk jenis pakan,
jumlah stok, satuan, dan tanggal masuk. Melalui
antarmuka ini, peternak dapat menambahkan,
mengubah, dan menghapus informasi pakan untuk
memastikan ketersediaan pakan selalu terpantau
dengan baik.

Peternakan Babi ,

Data Kesehatan

‘‘‘‘‘‘

Gambar 6. Tampilan Data Kesehatan

Tampilan ini menyajikan pencatatan riwayat
kesehatan ternak, termasuk gejala, diagnosis, tindakan
medis, dan vaksinasi yang diberikan. Melalui fitur ini,
peternak dapat memantau kondisi kesehatan setiap
ternak secara berkala dan terorganisir, sehingga dapat
mengambil tindakan cepat jika terjadi gangguan
kesehatan.

Gambar 7. Tampilan Data Reproduksi
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Tampilan ini digunakan untuk mencatat
informasi siklus reproduksi ternak, mulai dari tanggal
birahi, proses perkawinan, status kehamilan, hingga
tanggal kelahiran. Fitur ini membantu peternak
memantau dan merencanakan proses reproduksi
dengan lebih teratur dan efisien.

4.3. Studi Kasus Penggunaan

Pemilik peternakan login ke dashboard untuk
mengelola data ternak. Saat dibutuhkan informasi
populasi atau status kesehatan ternak, pengguna dapat
langsung melihat atau mencetak data secara otomatis
hanya dalam hitungan menit. Proses ini jauh lebih
efisien dibandingkan metode pencatatan manual
sebelumnya, yang memerlukan waktu lama untuk
merekap data dari catatan kertas dan rentan terhadap
kesalahan pencatatan atau kehilangan data.

Tabel 2. Perbandingan Sistem

Aspek Manual Sistem Usulan
Pencatatan Buku catatan Apllka_s i web
berbasis database

Aspek Manual Sistem Usulan
Akses Data Keamanan Real-time, online
Keamanan Rentan hilang Login pengguna
Konsolidasi Menyalin ulang Terpusat dalam
Data database
Risiko Tinggi (human Rendah, sistem
Kesalahan error, duplikasi) validasi

4.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap fitur dalam sistem informasi manajemen
peternakan babi berjalan sesuai dengan fungsinya.
Metode yang digunakan adalah Black Box Testing,
yaitu pengujian yang berfokus pada keluaran sistem
berdasarkan input tertentu tanpa melihat struktur
internal kode program.

Pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama
seperti login, input data ternak, reproduksi, kesehatan,
pakan, dan transaksi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa semua fitur dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan, tanpa ditemukan kesalahan
fungsi yang berarti.

Tabel 3. Pengujian Sistem

No Fitur yang Diuji Input Output yang Diharapkan Hasil
1 | Login Username dan password valid Berhasil masuk ke dashboard Berhasil
2 | Tambah Data Ternak Data ternak lengkap Data tersimpan dan muncul di daftar Berhasil
3 | Edit Data Reproduksi Perubahan data kehamilan Data berhasil diperbarui Berhasil
4 | Tambah Data Pakan Input data jenis dan jumlah pakan Data ditambahkan dan tampil di tabel Berhasil
6 | Hapus Data Kesehatan | Klik tombol hapus pada entri Data terhapus dari sistem Berhasil
7 | Logout Klik tombol logout Sistem kembali ke halaman login Berhasil

4.5. Diagram Sistem

Dalam proses pengembangan sistem informasi
manajemen peternakan babi ini, digunakan beberapa
diagram untuk membantu perancangan dan
pemahaman alur kerja sistem. Salah satu diagram
penting adalah Entity Relationship Diagram (ERD)
yang berfungsi untuk menggambarkan struktur basis
data. ERD ini mencakup entitas seperti Ternak,
Kandang, Pakan, Reproduksi, dan Kesehatan, yang
masing-masing saling terhubung melalui relasi
tertentu. Dengan adanya diagram ini, perancangan
database menjadi lebih terarah dan dapat menghindari
pengulangan data (redundansi) yang tidak perlu.

Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD

Selain itu, digunakan juga Data Flow Diagram
(DFD) Level 1 untuk memodelkan bagaimana data
mengalir di dalam sistem. Diagram ini menunjukkan
alur data dari pengguna ke berbagai proses seperti

pencatatan data ternak, pengelolaan pakan, input
kesehatan, dan siklus reproduksi. DFD membantu
semua pihak—Dbaik pengembang maupun pengguna—
untuk memahami bagaimana sistem bekerja secara
menyeluruh dan bagaimana setiap bagian saling
terhubung.

- Login
—*| PetemnakiPemilik 1.0 Login
Verifkasi
[

Input Termak: o
—Simpan data™ >
2.0 Data
_ Data Store Temak —————
‘Data Ternak Tarsimpan Temak e
20\ Simpan dats___
Fakan Data Store Pakan
L —

4.0 Manajement_, —>
Kesanatan || S7oen data ua;ra S‘D:

s

Stok Pakan Diperbarul

——input KesehataniVaksinas

T Riwayal Kesehatan Tersimpan

LIDOT:H Populasi Ditampikan. 5.0 Laporan
an Perkembangan "
sistem [

Gambar 9. Data Flow Diagram (DFD Level 1)
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi
manajemen peternakan babi berbasis web yang telah
dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi dalam
pencatatan data ternak, reproduksi, kesehatan, pakan,
dan kandang secara terstruktur dan terintegrasi. Sistem
ini mempermudah pemantauan perkembangan ternak
secara real-time serta mempercepat proses pencatatan
dan pencarian data dibandingkan metode manual.
Antarmuka yang responsif dan sederhana juga
menjadikan sistem mudah digunakan oleh peternak
tanpa perlu latar belakang teknis. Ke depannya, sistem
ini disarankan untuk dikembangkan lebih lanjut
dengan penambahan fitur notifikasi otomatis,
dashboard grafik analitik, dukungan multi-user, serta
integrasi dengan perangkat loT seperti RFID dan
sensor suhu, agar pengelolaan peternakan menjadi
lebih cerdas, cepat, dan akurat.
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